








Artikel ini menggunakan pendekatan emik atau perspektif insider. Dalam hal ini, 

untuk mancari pemaknaan atas pemakaian jilbab serta relasinya dengan identitas sosial 

bersumber pada ungkapan-ungkapan yang diutarakan oleh perempuan sendiri melalui 

sebuah pertanyaan adakah pemakaian jilbab berhubungan erat dengan keinginan 

menyatakan status sosial melalui simbol jilbab. Adapun informan yang berjilbab 

dibatasi pada empat kategori yaitu: pendidik (guru dan dosen), pelajar (santri dan 

mahasiswi), pebisnis, dan ibu rumah tangga. Wawancara dilakukan pada 11 perempuan 

berjilbab dari empat kategori tersebut dengan tiga pilihan model jilbab, yaitu jilbab 



cadar, jibab syar’i, dan jilbab tradisi untuk menemukan persepsi mereka tentang status 

sosial dan relevansinya dengan jilbab yang mereka kenakan.  

Pengumpulan data yang digunakan adalah perpaduan antara observasi dan 

wawancara mendalam. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang pola-

pola keberagamaan perempuan berjilbab di Ponorogo. Dengan pengamatan, melihat 

lebih dekat dalam batas-batas tertentu dan mengalami situasi yang terjadi pada 

komunitas yang diteliti, seperti ikut dalam beberapa kegiatan keagamaan, terlibat dalam 

kesaharian ketika berada dalam tempat tinggal mereka dan di ruang publik. Sementara 

wawancara mendalam dilakukan untuk mengungkap lebih jauh tentang cara 

menyatakan status sosial melalui simbol jilbab baik di kalangan pendidik, pelajar, 

pebisnis maupun ibu rumah tangga. Sedangkan analisis data digunakan model Miles 

Huberman melalui langkah-langkah reduksi data, penyajian dan verifikasi sampai pada 

penarikan kesimpulan.  


































